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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kontribusi motivasi belajar dan laboratorium komputer  terhadap  
hasil  belajar   siswa  pada  mata   pelajaran  Teknologi  Informasi  dan Komunikasi (TIK) siswa kelas XI 
di SMA Baiturrahmah Padang.  Jenis  penelitian  ini  adalah penelitian kuantitatif  dengan  menggunakan  
metode penelitian korelasional. Penelitian ini  dilakukan di  SMA Baiturrahmah Padang dengan jumlah 
populasi 83 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh koefisien kontribusi motivasi terhadap hasil belajar   sebesar 11,97%, koefisien 
kontribusi laboratorium komputer terhadap hasil belajar sebesar 6,150% serta koefisien kontribusi 
motivasi dan laboratorium komputer terhadap hasil belajar sebesar 13,30%. Dengan demikian berarti 
bahwa terdapat kontribusi motivasi dan laboratorium komputer terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) siswa kelas XI di SMA Baiturrahmah Padang. 
 
Kata Kunci: motivasi, laboratorium computer, hasil belajar 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan harus mampu mengembangkan kemampuan diri seseoarang sebagai individu yang utuh 
sebagai salah satu  anggota masyarakat, sebagai warga bangsanya. Proses pengenalan ini menghendaki 
pengambangan kemampuan kognitif, afektif, termasuk imajinasi dan inspirasi Hamid Hasan [1]. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Baiturrahmah Padang pada tanggal 10 oktober 
semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019, diperoleh keterangan dari guru bidang studi yang bersangkutan 
di SMA Baiturrahmah tersebut, bahwa sebagian siswa belum mencapai kriteria kelulusan sehingga untuk 
mencapai batas standar kelulusan untuk mata pelajaran produktif belum bisa terwujudkan. Dimana dari 
awal belajar siswa hanya mendengarkan dan  memperhatikan guru  dengan  kata  lain  guru  menjadi  
pusat  belajar sedangkan siswanya pasif. Banyak siswa yang kurang aktif dalam proses belajar seperti 
tersebut. 
Berdasarkan tabel  pada  Bab  1  dapat  diketahui  dari  83  siswa,  54  diantaranya mendapatkan nilai 
dibawah standar ketuntasan minimun, sedangkan 29 siswa lain nya mendapat nilai  diatas ketuntasan 
minimum. Dari  keterangan diatas dapat  disimpulkan bahwa lebih dari 70% siswa mendapatkan nilai 
dibawah standar ketuntasan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengangkat masalah tersebut menjadi 
judul penelitian yaitu: “Kontribusi Motivasi dan Laboratorium Komputer Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas XI di  SMA Baiturrahmah Padang 
Semester Ganjil Tahun ajaran 2018/2019. 
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2.  TINJAUAN LITERATUR 
Belajar didefenisikan sebagai perubahan, maksudnya disini ialah belajar berarti usaha untuk 
merubah tingkah laku pada individu. Nana Sudjana   “suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses 
belajar dapat ditunjukan dengan berbagai bentuk seperti pengetahuan, pemahaman, sikap 
dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, dan daya penarimaannya 
yang terdapat dalam diri individu”. [2] 
Hasil belajar merupakan penguasaan terhadap pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan 
oleh mata pelajaran yang ditunjukkan dengan tes atau angka nilai yang diberikan guru. [3] Senada dengan 
pendapat tersebut, Budi Raharja berpendapat bahwa prestasi  atau  hasil  belajar  adalah  tingkat  
keberhasilan pada  siswa  mempelajari  materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diukur 
melalui tes. [4] 
Sartain mengatakan bahwa motivasi adalah suatu pernyataan yang kompleks di dalam suatu 
organisme yang mengarahkan tingkah laku terhadap suatu tujuan (goal)atau perangsang (incentive).   
Tujuan   adalah   yang   membatasi/menentukan   tingkah   laku organisme itu [5]. 
Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan [6]. Dari urian diatas dapat 
disimpulkan bahwa motivasi adalah daya penggerak dari dalam diri yang memberi kekuatan, untuk 
melakukan suatu tujuan. 
Standar minimal laboratorum komputer untuk di SMA sudah di atur oleh Dinas Pendidikan yang 
dikeluarkan lewat permendiknas no 24 tahun 2007 yang berisikan tentang ketentuan kelengkapan fasilitas 
laboratorium komputer. Standar peralatan yang harus ada pada  sebuah  laboratorium  komputer  adalah  
sebagai  berikut  :  ruangan  laboratorium komputer harus cukup luas dan memadai yaitu dengan ketentuan 
ukuran minimal 7x5m, pencahayaan dalam ruangan terdapat buku-buku penunjang pembelajaran satu 
unit atau perangkat komputer/satu orang pesertadidik, terdapat sebuah projector,1unit printer dan 
adanya akses jaringan internet. 
Teknologi Informasi dan Komunikasi merupan suatu kajian untuk mengefektifkan proses 
komunikasi dengan mempergunakan kemajuan teknologi. Teknologi informasi dan komunikasi adalah 
suatu padanan yang tidak terpisahkan yang mengandung pengertian luas tentang  segala  aspek  yang  
berkaiatan dengan  pemrosesan, mainpulasi pengelolah dan transfer/pemindahan informasi antar media 
menggunakan teknologi.Agar generasi masa depan dapat mengikuti derasnya perkembangan global, 
kita  harus mengupayakan agar setiap insan anak bangsa melek informasi. Oleh karena itu mereka perlu 
dibekalkan kepada generasi muda Indonesia (siswa SMA atau sederajat) agar mampu menggunakan 
computer sebagai alat bantu untuk mengelola informasi [7]. 
 
3.  METODOLOGI 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena penelitian ini banyak menggunakan angka-
angka,mulai dari pengumpulan data dan   penafsiran terhadap data 
tersebut, serta penampilan dari hasil penelitian ini pun di wujudkan dalam angka [8]. Selain 
itu, peneliti ini merupakan peneltian expost-facto karena data yang diperoleh adalah data hasil peristiwa 
yang sudah berlangsung, sehingga penelti hanya mengungkap fakta berdasarkan  pengukuran  gejala   
yang   telah   ada   respondennya.  Penelitian  ini   juga merupekan penelitian deskriptif, Arikunto 
“deskriptif  korelasional adalah suatu penelitian yang dirancang untuk menentukan tingkat hubungan 
variabel-variabel yang berada dalam suatu populasi yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel (Y) serta bentuk hubungan yang terjadi”. Variabel yang dimaksud dalam peneliti ini 
adalah tiga variabel yaitu : Motivasi belajar (XI) dan Laboratorium Komputer (X2) sedangkan variabel 
terikat adalah Hasil belajar TIK (Y). 
Penelitian ini dilakukan di SMA Baiturrahmah Padang yang beralamat di Jalan Damar 
No.1,dengan subjek penelitian adalah siswa kelas XI. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan hipotesis 
yang telah dirumuskan serta untuk   mendapatkan   data   dan   informasi   tentang   kontribusi   motivasi   
belajar   dan laboratorium komputer terhadap hasil belajar yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa yang mengambil mata pelajaran teknologi informasi dan komunikasi adapun total 
jumblah siswa yaitu 83 orang seperti pada tabel diatas. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data 
Deskripsi data menggambarkan kontribusi motivasi (X1) dan laboratorium komputer  (X2)  
terhadap  hasil  belajar   TIK   (Variabel  Y).   Data  diperoleh  dengan 
menyebarkan angket sebanyak 55 butir item yang terdiri dari 29 butir item untuk variable X1  
(motivasi) 26 butir item untuk variabel X2 (laboratorium komputer) dan soal sebanyak 35  butir  
soal  untuk  variabel Y  (hasil  belajar) yang  disebarkan kepada 83  responden. Deskripsi data ini 
dilakukan untuk menggambarkan keadaan masing-masing variabel yang mencakup jumlah nilai, 
mean, median, modus, nilai minimum, nilai maksimum, range, interval, panjang kelas, varians dan 
standar deviasi. Pada tabel 8 ditampilkan perhitungan statistik dasar ketiga variabel. 




















Data variabel motivasi  dikumpulkan melalui  angket yang  terdiri dari  29  butir 
pernyataan yang  telah  diuji  validitas dan  reliabilitasnya. Selanjutnya angket diberikan kepada 
83 orang responden untuk diisi. Dari data penelitian diketahui bahwa distribusi skor jawaban 
menyebar terendah 90 dan tertinggi 145. Berdasarkan distribusi skor tersebut didapat rata-rata 
(mean) sebesar 119,880 skor tengah (median) 121, skor yang banyak muncul  (mode)  120,  varians  
157,107  dan  simpangan  baku  (standar  deviasi)  12,534. 
Berikut merupakan gambaran yang jelas tentang distribusi skor tentang motivasi, dapat 
dilihat pada tabel 9 dan Gambar 2: 
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Gambar 2. Histogram Frekuensi Motivasi 
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Berdasarkan gambar 2 diperoleh gambaran bahwa interval skor tertinggi terletak pada kelas 
interval 118-124 dengan frekuensi sebesar 26 atau sebesar 31,33% dan tingkat capaian skor untuk 
variabel X1 sebesar 82,67% termasuk dalam kategori tinggi. 
 
Laboratorium Komputer 
Data variabel laboratorium komputer dikumpulkan melalui butir pernyataan angket yang terdiri 
dari 26 butir pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya angket diberikan 
kepada 83 orang responden untuk diisi. Dari data penelitian diketahui bahwa distribusi skor terendah 
80 dan tertinggi 130. Berdasarkan distribusi skor tersebut didapat rata-rata (mean) sebesar 
106,783, skor tengah (median) 109, skor yang banyak muncul (mode) 105, varians sebesar 136,904 
dan simpangan baku (standar deviasi) 11,701.  Berikut  merupakan  gambaran  yang   jelas   
tentang  distribusi  skor   variabel laboratorium komputer, dapat dilihat pada tabel 10 dan gambar 3 
berikut ini: 
 



























































Laboratorium Komputer (X2) 




15                                                               13 
 
10 
5        5                                                              
6 
5                                                                                                    2 
 
0             




Gambar 3. Histogram Frekuensi Laboratorium Komputer 
 
 Berdasarkan gambar 3 diperoleh gambaran bahwa interval skor tertinggi pada kelas interval 115-
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Hasil Belajar TIK  
Data variabel hasil belajar TIK dikumpulkan melalui butir soal yang terdiri dari 35 butir soal yang 
telah diuji validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda. Selanjutnya soal diberikan kepada 83 
orang responden untuk diisi. Dari data penelitian diketahui bahwa distribusi skor terendah 71 dan tertinggi 
100. Berdasarkan distribusi skor tersebut didapat rata-rata (mean) sebesar 87,916 skor tengah (median) 90, 
skor yang banyak muncul (mode) 86, varians sebesar 43,005 dan simpangan baku (standar deviasi) 6,558. 
Berikut ini gambarannya pada table 11 dan gambar 4 berikut ini: 
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Gambar 4. Histogram Frekuensi Hasil Belajar 
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Berdasarkan gambar 4 diperoleh gambaran bahwa interval skor tertinggi pada kelas interval 
89-92 dengan frekuensi sebesar 23 orang atau sebesar 27,71%. 
 
Uji Persyaratan Analisis 
Uji   normalitas   digunakan   untuk   mengetahui   apakah   populasi   data 
berdistribusi  normal  atau tidak.  Uji  normalitas dilakukan  dengan  menggunakan rumus Liliefors 
yang dihitung secara manual. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 12 berikut (dapat dilihat 
pada lampiran 15): 
Tabel 12. Nilai Uji Normalitas 
 


























Dari   tabel   12   dapat   dilihat   bahwa   skor   signifikansi  untuk   motivasi   dan laboratorium 
komputer terhadap hasil belajar TIK siswa diperoleh L0 untuk variabel X1 (motivasi) sebesar -
0,0033, untuk variabel X2 (laboratorium komputer) sebesar -0,0128 dan L0 untuk variabel Y (hasil 
belajar) sebesar -0,0069. Sedangkan nilai Lt adalah 0,0972 yang diperoleh dari nilai kritis L untuk 
uji Liliefors. Karena hasilnya Lhitung<Ltabel maka sampel dikatakan berdistribusi normal. 
Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 15, maka prasyarat uji hipotesis selanjutnya dapat dilakukan. 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel motivasi (X1)   dan laboratorium 
komputer (X2) mempunyai korelasi yang linear atau tidak secara signifikan terhadap variabel hasil 
belajar (Y). Uji linieritas biasanya digunakan sebagai persyaratan dalam analisis korelasi atau regresi 
linear. Dapat dikatakan hubungan linear secara signifikansi antar variabel bila signifikansi lebih besar 
dari alpha (0.05). Hasil uji linearitas data dapat dilihat pada tabel 13 berikut (dapat dilihat pada 
lampiran 16). 
 
Tabel 13. Hasil Uji Linearitas Data 
Variabel Sig. Fhitung Ftabel Kriteria 
X1-X2-Y 0,05 65,899 1,444 Linear 
 
 
Berdasarkan tabel hasil uji linieritas di atas diperoleh nilai Fhitung=65,899 sedangkan 
Ftabel=1,444 yang diperoleh dari distribution table Nilai F pada signifikansi 0,05. Karena nilai 
Fhitung  lebih besar dari Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear secara 
signifikan antara variabel motivasi (X1) dan laboratorium komputer (X2) terhadap hasil belajar (Y). 
Maka dengan demikian uji hipotesis dapat dilaksanakan. 
Hasil uji korelasi sederhana dapat dilihat berdasarkan lampiran 17. Uji korelasi sederhana 
dilakukan dengan menggunakan rumus  uji korelasi Product Moment, dari hasil pengujian korelasi 
Product Moment didapatkan nilai rhitung kemudian dibandingkan dengan rtabel. Dasar pengambilan 
keputusan adalah: 
Hipotesis diterima jika rhitung> rtabel 
Hipotesis ditolak jika rhitung< rtabel 

















Hipotesis pertama diterima 
Hipotesis kedua diterima 
Hipotesis Ketiga diterima 
 
Berdasarkan tabel 14 didapatkan hasil bahwa rhitung> rtabel, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis pertama, kedua dan ketiga diterima. Jadi adanya kontribusi yang positif dan 
signifikan antara motivasi dan hasil belajar (X1-Y), laboratorium komputer dengan hasil belajar (X2-
Y), kemudian antara motivasi dan laboratorium komputer terhadap hasil belajar(X1X2-Y). Uji 
signifikansi dilakukan dengan menggunakan rumus uji t, dari hasil pengujian t didapatkan nilai 
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thitung kemudian dibandingkan dengan ttabel Dasar pengambilan keputusan adalah :[9] Hipotesis 
diterima jika thitung> ttabel Hipotesis ditolak jika thitung< ttabel 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t dapat dilihat pada tabel 15: 
Tabel 15. Rangkuman Uji t 







Hipotesis pertama diterima 
Hipotesis kedua diterima 
 
Berdasarkan tabel 15 dapat dikatakan thitung>ttabel maka hipotesis pertama dan kedua 
diterima. Jadi dapat ditarik kesimpulan adanya kontribusi yang positif dan signifikan antara motivasi 
dengan hasil belajar (X1-Y) dan laboratorium komputer dengan hasil belajar (X2- Y) TIK siswa 
kelas XI di SMA Baiturrahmah Padang. 
Uji korelasi ganda dilakukan untuk menyatakan berapa besar hubungan antara dua variabel 
bebas atau lebih dan satu variabel terikat. Sebelum mencari nilai F, terlebih dahulu dicari nilai 
korelasi product moment antara ketiga variabel tersebut yaitu Rx1x2y. Berikut ini hasil uji korelasi 
bergandanya, yaitu: 
 
Tabel 16. Rangkuman Uji Korelasi Ganda 








Hipotesis ketiga diterima 
 
Hasil  uji  korelasi ganda dapat  dilihat  berdasarkan lampiran  17.  Setelah dicari korelasi 
berganda menggunakan korelasi product moment dilanjutkan dengan uji F, dari hasil pengujian F 
didapatkan nilai Fhitung kemudian dibandingkan dengan Ftabel. Dasar pengambilan keputusan 
adalah : Hipotesis diterima jika Fhitung> Ftabel, Hipotesis ditolak jika Fhitung< Ftabel 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji F dapat dilihat pada tabel 17 diperoleh : 
 
Tabel 17. Rangkuman Uji F 








Hipotesis ketiga diterima 
 
Berdasarkan tabel 17 didapatkan hasil bahwa Fhitung>Ftabel, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis ketiga. Jadi adanya kontribusi yang positif dan signifikan 
antara motivasi (X1) dan laboratorium komputer (X2) terhadap hasil belajar TIK (Y) siswa kelas XI 
di SMA Baiturrahmah Padang. 
 
PEMBAHASAN 
Setelah   masing-masing   variabel   didefenisikan   secara   konseptual,   tahapan berikutnya 
adalah penjabaran hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas XI di SMA 
Baiturrahmah Padang. Berdasarkan penelitian ini diketahui kontribusi   motivasi dan laboratorium 
komputer terhadap hasil belajar TIK siswa kelas XI di SMA Baiturrahmah Padang semester ganjil 
tahun pelajaran 2018/2019 adalah sebesar 13,30% yang berada dalam kategori sedang. Hasil analisis 
data dan  pengujian  hipotesis  menunjukan bahwa  hipotesis  yang  diuji  dalam  penelitian  ini 
diterima. Dengan demikian maka variabel motivasi dan laboratorium komputer memiliki 
kontribusi yang positif dan signifikan terhadap variabel hasil belajar. 
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi yang terjadi antara motivasi 
dan laboratorium komputer terhadap hasil belajar TIK. Hasil uji koefisien kontribusi diperoleh 
koefisien kontribusi motivasi terhadap hasil belajar sebesar 11,97%. Selanjutnya diperoleh koefisien 
kontribusi laboratorium komputer terhadap hasil belajar sebesar 6,150%. Kemudian diperoleh 
koefisien kontribusi motivasi dan laboratorium komputer secara bersama-sama terhadap hasil 
belar sebesar 13,30%. Dengan demikian hipotesis ketiga diterima, yang berarti bahwa terdapat 
kontribusi yang yang positif dan signifikan motivasi dan laboratorium komputer terhadap hasil 
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belajar siswa pada mata pelajaran   Teknologi   Informasi   dan   Komunikasi   (TIK)   siswa   kelas   
XI   di   SMA Baiturrahmah Padang. 
Pada penelitian ini motivasi dan laboratorium komputer memberikan kontribusi yang cukup 
terhadap hasil belajar TIK siswa kelas XI di SMA Baiturrahmah Padang yaitu sebesar 13,30%. 
Sebagaimana dapat dijelaskan melalui nilai Fhitung  pada penelitian ini yaitu 6 dengan Ftabel  
1,444 diketahui bahwa variabel X1 (motivasi) dan variabel X2 (laboratorium komputer) memiliki 
kontribusi yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis pertama, kedua dan ketiga diterima. 
Penelitian ini relevan dengan skripsi karya Rita Safitri (2011), dalam skripsi yang berjudul 
“Kontribusi Sarana laboratorium dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil   belajar Fisika Kelas X   
Jurusan Jasa Boga   SMK N 2 Sleman”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) kontribusi 
sarana laboratorium terhadap hasil belajar siswa (2) kontribusi motivasi terhadap hasil belajar siswa. 
Jenis penelitian adalah deskriptif dan asosiatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1)  sarana dan 
prasarana berpengaruh positif dan signifikan sebesar 0,354, (2) motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan tingkat pengaruhnya sebesar 0,159. 
Persamaan penelitian relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada variabel 
X2 dan Y yang diteliti,  sedangkan variabel X1 yang diteliti  berbeda dengan penelitian ini. 
Berdasarkan penelitian relevan dan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa laboratorium komputer memiliki kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajar. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis penelitian tentang kontribusi motivasi dan laboratorium 
komputer (X2)  terhadap hasil  belajar  TIK  (Y)  siswa  kelas  XI  di  SMA Baiturrahmah Padang, 
maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 
1.  Terdapat kontribusi yang positif dan signifikan motivasi terhadap hasil belajar TIK 
siswa  kelas  XI  di  SMA  Baiturrahmah  Padang . 
2.  Terdapat kontribusi yang positif dan signifikan laboratorium komputer terhadap hasil belajar  
TIK siswa kelas XI  di  SMA Baiturrahmah Padang  
3.  Terdapat kontribusi yang positif dan signifikan motivasi dan laboratorium komputer secara 
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